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HUBUNGAN ANTARA GAYA KEPEMIMPINAN 
TRANSFORMASIONAL DENGAN KEPUASAN KERJA PADA 
PEGAWAI NON-MEDIS RUMAH SAKIT PKU MUHAMMADIYAH 
SURAKARTA 
Abstrak 
Kepuasan kerja karyawan merupakan faktor yang sangat penting dalam 
sebuah perusahaan atau organisasi. Pentingnya kepuasan kerja diteliti berkaitan 
dengan bagaimana perusahaan membuat karyawannya mampu bertahan dalam 
perusahaan tersebut dan mengeluarkan performa terbaiknya dalam bekerja dengan 
cara memperhatikan hak-hak karyawan, terutama masalah hubungan dengan 
pimpinan dan jumlah imbalan yang diterima. Salah satu penentu kepuasan kerja 
adalah gaya kepemimpinan transformasional, dimana karyawan akan merasa 
dibutuhkan oleh pimpinannya sehingga terciptalah suatu hubungan yang harmonis 
dan kondisi kerja yang nyaman. Dengan demikian, maka kepuasan kerja akan 
dapat tercapai. 
Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui hubungan antara gaya 
kepemimpinan transformasional dengan kepuasan kerja. Hipotesis dari penelitian 
ini adalah “Ada hubungan positif antara gaya kepemimpinan transformasional 
dengan kepuasan kerja”. Subjek dalam penelitian ini adalah pegawai non-medis 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 100 orang. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik proportional sampling. Setiap 
sub unit ini diambil anggota sampelnya secara acak. Alat ukur yang digunakan 
dalam penelitian ini ada dua alat ukur, yaitu: (1) skala gaya kepemimpinan 
transformasional, dan (2) skala kepuasan kerja. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis, maka 
diperoleh korelasi (r) antara gaya kepemimpinan transformasional dengan 
kepuasan kerja sebesar 0,635 dengan signifikansi 0,000 (p<0,01). Hal tersebut 
menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara gaya 
kepemimpinan transformasional dengan kepuasan kerja. Artinya, semakin tinggi 
persepsi terhadap gaya kepemimpinan transformasional makan semakin tinggi 
pula kepuasan kerja karyawan, sebaliknya semakin rendah persepsi terhadap gaya 
kepemimpinan transformasional maka akan semakin rendah pula kepuasan kerja 
karyawan. 
Rerata empirik variabel gaya kepemimpinan transformasional sebesar 
dengan rerata hipotetik (RE > RH) yang menggambarkan pegawai non-medis 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta memiliki persepsi terhadap gaya 
kepemimpinan transformasional yang tinggi. Selanjutnya rerata empirik variabel 
kepuasan kerja sebesar dengan rerata hipotetik sebesar (RE > RH) yang artinya 
pegawai non-medis Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta memiliki 
tingkat kepuasan kerja yang tinggi. Peranan gaya kepemimpinan transformasional 
terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 40,3%, yang artinya masih terdapat 59,7% 
yang mempengaruhi kepuasan kerja, misalnya antara lain: lingkungan kerja, 
bekerja dalam team, tunjangan, dan masih banyak lagi. 




Job satisfaction is a very important factor in a company or organization. 
This relates to how companies make employees able to survive in the company 
and issue his best performance in a work by looking at the rights of employees, 
especially the problem of relations with the leaders and the amount of 
remuneration. One of the determinants of job satisfaction is a transformational 
leadership style, where employees will feel needed by its leaders thereby creating 
a harmonious relationship and comfortable working conditions. Thus, the job 
satisfaction can be achieved. 
The purpose of this study which is to determine the relationship between 
transformational leadership style and job satisfaction, so the authors propose a 
hypothetical "There is a positive relationship between transformational leadership 
style and job satisfaction". Subjects in this study were employees of non-medical 
Hospital of PKU Muhammadiyah Surakarta totaling 100 people. The sampling 
technique used is cluster sampling technique, a method where the population is 
divided into several sub-populations or units. Each subunit is taken the sample 
members randomly. Measuring instrument used in this study there are two gauges, 
namely: (1) the scale of transformational leadership style, and (2) job satisfaction 
scale. Analysis of the data in this study using the product moment correlation. 
Based on the results of the analysis, the obtained correlation (r) between 
transformational leadership style and job satisfaction of 0.635 with a significance 
of 0.000 (p <0.01). It shows there is a significant positive relationship between 
transformational leadership style and job satisfaction. That is, the higher 
perceptions of transformational leadership style eating the higher the job 
satisfaction of employees, conversely the lower perceptions of transformational 
leadership style will also lower the job satisfaction of employees. 
 Average empirical variables of transformational leadership style with a 
mean hypothetical (RE>RH) which describes non-medical employees of PKU 
Muhammadiyah Hospital in Surakarta own perceptions of transformational 
leadership style is high. Furthermore, the empirical mean of job satisfaction 
variables with a mean hypothetical amount of (RE>RH), which means non-
medical employees of PKU Muhammadiyah Hospital in Solo have high levels of 
job satisfaction. The role of transformational leadership style on job satisfaction is 
at 40.3%, which means that there are 59.7% that affect job satisfaction, for 
example, among others: the work environment, work in a team, benefits, and 
much more. 





Tinggi rendahnya kepuasan kerja karyawan sangat berpengaruh 
pada suatu perusahaan. Menurut Schemerhorn (dalam Anoraga, 2009), 
tinggi rendahnya kepuasan kerja juga disebabkan oleh beberapa aspek, 
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seperti pekerjaan itu sendiri, penyelia (supervisi), teman sekerja, promosi, 
serta upah atau gaji. Kepuasan kerja juga dapat di pengaruhi oleh beberapa 
faktor, seperti kebijakan kompensasi, Keamanan kerja, Kondisi kerja, 
Hubungan dengan atasan, Promosi dan Pengembangan Karir, Gaya 
kepemimpinan, Bekerja dalam tim, Karyawan itu sendiri (Singh & Jain, 
2013). 
 Salah satu yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu gaya 
kepemimpinan transformasional yang diterapkan dalam perusahaan. 
Pemimpin merupakan penutan dalam perusahaan. Pemimpin merupakan 
panutan dalam perusahaan, sehingga perubahan harus dimulai dari tingkat 
yang paling atas, yaitu pemimpin itu sendiri. Gaya kepemimpinan 
transformasional merupakan model kepemimpinan yang sangat ideal, yang 
semestinya diterapkan oleh para pemimpin. Pemimpin yang menganut 
gaya transformasional, akan memikirkan cara mencapai tujuan yang 
diharapkan, serta memikirkan pula kesejahteraan karyawannya dan 
pemimpin memiliki pengaruh kuat yang mampu mengubah kesadaran, 
serta dapat membangkitkan semangat untuk mendorong karyawan untuk 
mencapai visi dan misi dari perusahaan. 
 Fenomena yang terjadi Indonesia terkait dengan kepuasan kerja, 
dari hasil survei yang dilakukan oleh JobsDB Indonesia menunjukkan 
sejumlah 73% karyawan Indonesia menunjukkan tingkat kepuasan kerja 
yang rendah. Alasan terbanyak adalah karena upah/gaji. Berbeda dengan 
kasus yang erjadi pada PT.Pelindo II yang dikutip dari tribunnews.com 
(2013) mengatakan sejumlah 21 pegawai dikabarkan mengundurkan diri. 
Pengunduran diri tersebut dikarenakan ulah Direktur yang dinilai arogan 
kepada karyawan. Hal tersebut ternyata berdampak pada ketidakpuasan 
karyawan karena pemimpin, sehingga menimbulkan karyawan lelah dan 
memilih untuk mundur dari perusahaan tersebut. 
 Tidak hanya kasus diatas, berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti kepada sejumlah karyawan ditemapt penelitian, 
diketahui 5 dari 10 karyawan merasa tidak puas dengan pekerjaannya. 
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Subjek LJ dan SB mengatakan ketidakpuasan dalam pekerjaan disebabkan 
oleh pemimpin yang dirasa memberikan tanggung jawab secara berlebih. 
Berikut kutipan dari hasil wawancara kepada subjek LJ dan SB: 
“...ketua divisi saya sukanya memberikan tanggung jawab yang 
sebenarnya itu tugasnya dia...” 
“...cuma mungkin ketua di tempat saya mentingin urusan e dewe 
mbak...” 
 
Berbeda dengan subjek LJ dan SB, subjek NJ dan MN mengatakan 
ketidakpuasan ditempat kerja disebabkan karena pemimpin kurang 
perhatian dan tidak memberikan prosedur kerja terlebih dahulu dalam 
memberikan tugas, sehingga sering terjadi kesalahan. Berikut kutipan 
wawancara subjek NJ dan MN: 
“...kerjaan e nyuruh-nyuruh tanpa dikasih tau dulu cara kerjane 
piye...” 
 “...soal e ketua divisi saya kurang perhatian orang e...” 
 
Subjek SB mengatakan pimpinan sering bersikap acuh tak acuh 
serta tidak ramah kepada karyawan. Berikut kutipan wawancara kepada 
subjek SB: 
 “...suka sak penak e dewe, suka nggak pedulian...” 
Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa karyawan tidak 
merasa puas dengan pekerjaannya. 
Berdasarkan uraian diatas maka muncul permasalahan “Apakah 
ada hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan 
kepuasan kerja” 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: a. Hubungan 
antara gaya kepemimpinan transformasional dengan kepuasan kerja; b. 
Tingkat kepuasan kerja; c. Tingkat gaya kepemimpinan transformasional; 
d. Sumbangan efektif gaya kepemimpinan transformasional terhadap 
kepuasan kerja. 
 Kepuasan kerja menurut Yusuf (2015) adalah keadaan dimana para 
karyawan senang atau tidak senang terhadap pekerjan yang sedang dijalani 
dan menunjukkan pandangan seseorang terhadap pekerjaan tersebut. Hal 
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ini tampak pada sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala 
sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. Kepuasan merupakan suatu 
konsep yang multifacet (banyak dimensi). Menurut Prawironegoro & Utari 
(2016) kepuasan kerja akan terjadi jika ada keseuaian antara harapan dan 
kenyataan, hal ini dapat diartikan dengan karyawan akan mencapai 
kepuasan apabila terdapat kesesuaian antara upah atau gaji yang diterima 
sesuai dengan porsi pekerjaannya. 
 Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan 
kerja seperti yang diungkapkan oleh Singh & Jain (2013) diantaranya yaitu 
kebijakan kompensasi, Keamanan kerja, Kondisi kerja, Hubungan dengan 
atasan, Promosi dan Pengembangan Karir, Gaya kepemimpinan, Bekerja 
dalam tim, Karyawan itu sendiri. 
 Ada beberapa aspek dalam kepuasan kerja seperti yang 
diungkapkan oleh Schemerhorn (Anoraga, 2009) meliputi pekerjaan itu 
sendiri, penyelia (supervisi), teman sekerja, promosi, serta upah atau gaji. 
Salah satu jenis gaya kepemimpinan adalah kepemimpinan 
transformasional. Dalam hal ini Hamdani dan Handoyo (2012) 
berpendapat bahwa kepemimpinan transformasional merupakan suatu 
gaya kepemimpinan yang mengacu pada pemimpin yang berhasil 
menggerakkan karyawan melampaui kepentingan diri secara langsung 
melalui pengaruh ideal (karisma), inspirasi, stimulasi intelektual, atau 
pertimbangan individual. Ini mengangkat tingkat kematangan karyawan 
dan cita-cita serta kemauan untuk berprestasi, aktualisasi diri, 
kesejahteraan orang lain, organisasi, dan masyarakat.  
Munandar (2011) berpendapat kepemimpinan transformasional 
merupakan suatu gaya kepemimpinan yang melibatkan interaksi antara 
pimpinan dengan bawahannya untuk mengubah perilaku bawahannya 
menjadi seseorang yang merasa mampu dan bermotivasi tinggi dan 
berupaya mencapai prestasi kerja yang tinggi dan bermutu. Pemimpin 
mengubah bawahannya, sehingga tujuan kelompok kerjanya dapat dicapai 
bersama. Pemimpin tipe ini memberikan visi dan mengembangkan 
6 
 
hubungan emosional dengan para bawahannya untuk meningkatkan 
kesadaran dan kepercayaan dalam mewujudkan tujuan bersama (Cavazotte 
dkk, 2013). 
Terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi gaya kepemimpinan 
transformasional seperti yang diungkapkan oleh Sutarto (1991) meliputi 
intrinsik merupakan faktor yang berasal dari dalam individu itu sendiri, 
sedangkan faktor ekstrensik adalah faktor yang berasal dari luar individu. 
Faktor intinsik dibedakan menjadi dua, yaitu: (1) faktor fisik yang meliputi 
kesehatan tubuh, keadaan tubuh (cacat tubuh, misalnya pendengaran, 
kurang penglihatan) dan (2) faktor psikis merupakan faktor kejiwaan 
dalam diri individu. Adapun faktor ekstrensik dipengaruhi oleh keluarga 
dan lingkungan sosial masyarakat. 
 Aspek-aspek yang terdapat dalam gaya kepemimpinan 
transformasional seperti yang disampaikan oleh Bass & Avolio (Usman, 
2013) meliputi pengaruh ideal, motivasi inspirasi, stimulasi intelektual, 
dan pertimbangan individu. 
 Berdasarkan paparan diatas, maka penulis mengajukan hipotesis 
“Ada hubungan positif antara gaya kepemimpinan transformasional 
dengan kepuasan kerja karyawan” 
2. METODE 
Metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah pegawai non-medis RS PKU Muhammadiyah 
Surakarta yang berjumlah 299 orang yang tersebar kedalam 15 unit/devisi. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu dengan teknik 
proportional sampling, yaitu metode dimana populasi yang telah terbagi 
kedalam kelompok-kelompok akan diambil beberapa orang untuk 
dijadikan sebagai subjek penelitian dari masing-masing unit/divisi yang 
telah ada. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 
orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan alat ukur 
skala. Ada dua skala yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala 
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kepuasan kerja dan skala gaya kepemimpinan transformasional. Kedua 
alat ukur kemudian diukur validitas dan reliabilitas dengan menggunakan 
rumus Aiken’s dan Alpha Cronbach. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Product Moment dengan bantuan program 
SPSS versi 20 for windows.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Dari hasil analisis data dan uji product moment dapat diketahui 
bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara gaya 
kepemimpinan transformasional dengan kepuasan kerja dengan hasil 
perhitungan korelasi rxy sebesar 0,635 dengan sig. 0,000 (p < 0,01). 
Artinya semakin tinggi gaya kepemimpinan transformasional maka akan 
semakin tinggi kepuasan kerja yang dihasilkan. Sebaliknya, semakin 
rendah persepsi terhadap gaya kepemimpinan transformasional maka akan 
semakin rendah pula tingkat kepuasan kerja yang dihasilkan. 
 Terbuktinya hubungan gaya kepemimpinan transformasional 
dengan kepuasan kerja mendukung teori yang dikemukakan oleh Singh 
dan Jain (2013) yang mengatakan tingkat kepuasan dalam pekerjaan dapat 
ditentukan oleh gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang 
demokratis atau transformasional meningkatkan hubungan antar sesama 
karyawan dan atasan. Hubungan yang baik antara karyawan dengan atasan 
sangat berpengaruh bagi kepuasan kerja karyawan karena pada dasarnya 
atasan yang memberikan arahan serta motivasi untuk menyelesaikan setiap 
pekerjaan. 
 Dari hasil kategorisasi diketahui bahwa variabel kepuasan kerja 
memiliki nilai Rerata Empirik (RE) sebesar 141,71 dan rerata hipotetik 
(RH) sebesar 115 yang berarti subjek dalam penelitian ini memiliki 
kepuasan kerja yang tinggi.  Hal ini berarti subjek memiliki kepuasan kerja 
yang mencakup aspek-aspek yang ada dalam kepuasan kerja itu sendiri 
yang tergolong baik, sedangkan hasil kategorisasi diketahui variabel gaya 
kepemimpinan transformasional memiliki nilai rerata empirik (RE) 
8 
 
sebesar 143,37 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 117,5 yang berarti subjek 
dalam penelitian ini memiliki tingkat gaya kepemimpinan yang tinggi. 
Berdasarkan hasil kategorisasi, dapat diketahui gaya kepemimpinan 
transformasional dan kepuasan kerja tergolong tinggi. Tingginya kepuasan 
kerja tentunya dipengaruhi oleh aspek-aspek yang terdapat dalam gaya 
kepemimpinan transformasional, diantaranya yaitu pengaruh ideal, dimana 
pemimpin bersikap percaya diri sehingga dapat mempengaruhi sikap 
karyawannya terhadap pemimpin itu sendiri. Sikap yang dimaksud adalah 
karyawan merasa segan dan menghormati pemimpinnya, dengan demikian 
maka pemimpin dapat memberikan pengaruh yang positif dalam 
lingkungan kerjanya, serta dapat menjalin hubungan yang harmonis 
dengan karyawannya, sehingga akan tercapai kepuasan kerja bagi 
karyawan yang bersangkutan. Selanjutnya, aspek gaya kepemimpinan 
transformasional yaitu motivsi inspirasi, yaitu dimana pemimpin mampu 
memotivasi karyawan dengan meraih prestasi-prestasi kerja, sehingga 
karyawan merasa terinspirasi dan memiliki motivasi yang tinggi untuk 
meraih prestasi kerja yang bermutu bagi pengembangan karir karyawan. 
Prestasi kerja berhubungan dengan promosi yang juga menjadi salah satu 
penentu tingkat kepuasan kerja karyawan, dengan adanya prestasi kerja 
yang tinggi dan bermutu, maka karyawan akan dapat mengembangkan 
karir dengan di promosikan ke jabatan yang lebih tinggi, sehingga 
kepuasan kerja pun akan tercapai. Namun, pemimpin juga harus 
memperhatikan aspek pertimbangan individu, dimana tidak semua 
karyawan dapat melakukan semua pekerjaan yang dibebankan oleh 
pimpinan. Pemimpin harus mampu membagi pekerjaan sesuai dengan 
kemampuan karyawan masing-masing. Adanya beban kerja yang berbeda-
beda, maka upah/gaji yang diterima juga akan berbeda, namun apabila 
karyawan merasa beban kerja yang diberikan oleh pimpinan dirasa sesuai 
dengan upah yang diberikan, maka kepuasan kerja karyawan akan 
tercapai. Aspek-aspek gaya kepemimpinan transformasional 
mempengaruhi tingginya tingkat persepsi terhadap gaya kepemimpinan 
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transformasional pada karyawan dan mempengaruhi aspek-aspek kepuasan 
kerja, sehingga tingkat kepuasan kerja karyawan tergolong tinggi. 
Hasil sumbangan efektif dari gaya kepemimpinan transformasional 
terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 40,3%. Dengan demikian 
diharapkan agar penerapan gaya kepemimpinan transformasional dalam 
suatu perusahaan atau organisasi dapat menimbulkan kepuasan kerja yang 
tinggi bagi karyawan yang di pimpin. Adapun faktor lain yang 
mempengaruhi kepuasan kerja selain gaya kepemimpinan 
transformasional, yakni sebesar 59,7% adalah kebijakan kompensasi, 
keamanan kerja, kondisi kerja, promosi, bekerja dalam team, serta 
karyawan itu sendiri (Singh dan Jain, 2013). 
4. PENUTUP 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah: a) Ada hubungan 
positif antara gaya kepemimpinan transformasional dengan kepuasan 
kerja. Artinya semakin tinggi persepsi terhadap gaya kepemimpinan 
transformasional maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja yang 
dihasilkan, dan sebaliknya; b) tingkat kepuasan kerja karyawan tergolong 
tinggi; c) tingkat persepsi terhadap gaya kepemimpinan transformasional 
tergolong tinggi; d) sumbangan efektif gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap kepuasan kerja sebesar 40,3%, artinya masih 
terdapat 59,7% faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja, 
seperti kebijakan kompensasi, keamanan kerja, kondisi kerja, promosi, 
bekerja dalam team, serta karyawan itu sendiri. 
 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan diatas, 
maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
Pemimpin mampu mengontrol perilaku-perilaku kerja dan 
mengarahkannya pada peningkatan kepuasan kerja karyawan dengan 
memperhatikan aspek-aspek dibawah ini: 
a. Pengaruh ideal; pemimpin mampu mempengaruhi para bawahannya 
dengan cara memberikan contoh yang baik serta dapat memberikan 
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dorongan agar karyawan termotivasi untuk berperilaku seperti 
pimpinannya dalam meraih tujuan bersama. 
b. Motivasi inspirasi; pemimpin dalam hal ini diharapkan mampu 
memotivasi karyawan dalam bekerja secara optimal dengan cara 
memberikan tantangan diluar pekerjaan yang dapat membangkitkan 
semangat karyawan dalam bekerja, sehingga dengan demikian 
karyawan akan merasa puas dalam pekerjaan serta dapat mencapai 
hasil kerja yang optimal. 
c. Stimulasi intelektual; dalam hal ini pemimpin mampu mengeksplorasi 
hal-hal baru terkait dengan ide-ide kretaif yang dapat menciptakan 
suasan kerja yang berbeda, sehingga karyawan tidak akan merasa 
jenuh dan bosan bekerja dengan metode yang lama. 
d. Pertimbangan individu; pemimpin dapat meluangkan waktu untuk 
mendengarkan keluhan maupun pengaduan karyawan agar karyawan 
merasa dirinya merupakan bagian yang penting di dalam perusahaan. 
Bagi karyawan, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
informasi dan masukan mengenai gaya kepemimpinan transformasional, 
sehingga karyawan dapat mencapai kepuasan kerja yang maksimal. 
Karyawan juga diharapkan dapat meningkatkan performa dalam bekerja 
agar mampu meraih hasil yang optimal, sehingga karyawan akan mencapai 
kepuasan kerja berdasarkan hasil kerja yang diperoleh oleh karyawan yang 
bersangkutan. 
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk melakukan 
penelitian tentang gaya kepemimpinan transformasional dengan kepuasan 
kerja dengan melihat hasil sumbangan efektif sebesar 40,3% dan masih 
terdapat 59,7% faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 
karyawan di luar variabel gaya kepemimpinan transformasional. Bagi 
peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan lebih jauh model ini 
dengan menambahkan variabel lain yang masih erat hubungannya, 
misalnya variabel lingkungan kerja, kebijakan kompensasi, keamanan 
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kerja, kondisi kerja, promosi, bekerja dalam team, serta karyawan itu 
sendiri, ataupun dengan indikator-indikator lainnya.  
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